BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Infertilitas adalah kegagalan dari pasangan suami-istri untuk mengalami
kehamilan setelah melakukan hubungan seksual, tanpa kontrasepsi, selama satu
tahun. Infertilitas (kamandulan) adalah ketidakmampuan atau penurunan
kemampuan menghasilkan keturunan. Ketidaksuburan (infertil) adalah suatu
kondisi dimana pasangan suami istri  belum mampu memiliki anak
walaupun telah melakukan hubungan seksual sebanyak 2 — 3 kali seminggu
dalam waktu 1 tahun dengan tanpa menggunakan alat kontrasepsi jenis apapun.
Infertilitas di bagi menjadi dua vaitu Infertile primer, berarti pasangan suami istri
belum mampu dan belum pernah memiliki anak setelah satu tahun berhubungan
seksual sebanyak 2 — 3 kali perminggu tanpa menggunakan alat kontrasepsi dalam
bentuk apapun Infertile sekunder, berarti pasangan suami istri telah atau pernah
memiliki anak sebelumnya tetapi saat ini belum mampu memiliki anak lagi
setelah satu tahun berhubungan seksual sebanyak 2 — 3 kali perminggu tanpa

menggunakan alat atau metode kontrasepsi jenis apapun (Taher, 2012).
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Ada beberapa kelainan umum yang dapat menyebabkan infertilitas pada
pria yaitu abnormalitas sperma (morfologi, motilitas), abnormalitas ejakulasi
(ejakulasi rerograde, hipospadia), abnormalitas ereksi, abnormalitas cairan semen
(perubahan pH dan perubahan komposisi kimiawi). Infeksi pada saluran genital
yang meninggalkan jaringan parut sehingga terjadi penyempitan pada obstruksi
pada saluran genital (Taher, 2012).

Spermatogonium (spermatogonia) adalah gametogenium intermediate pada
pria (germ cell) dalam rangkaian proses pembentukan spermatozoa (Cambridge,
2005). Terdapat 3 jenis pertama sel dengan inti gelap, sel in1 akan memperbanyak
diri untuk memberi pasokan spermatogonium yang konstan untuk kepentingan
spermatogenesis. Sel dengan inti pucat ; sel-sel ini akan mengalami pembelahan
mitosis untuk menghasilkan sel B, sel tipe B ; sel ini akan membelah diri untuk
menghasilkan spermatosit primer (Junqueira et al, 2007).

Masing-masing spermatosit primer mengalami duplikasi DNA dan
selanjutnya akan memasuki proses meiosis untuk menghasilkan spermatosit
sekunder haploid. Masing-masing spermatosit  sekunder selanjutnya akan
menjalani proses meiosis II untuk menghasilkan 2 buah spermatid haploid. Jadi 1
spermatid primer akan menjadi 4 buah spermatid dinding tubulus seminiferous
memiliki spermatogonium diploid, stem cell yang merupakan precursor sperma.
Spermatogonium mengalami  pembelahan untuk memperbanyak jumlah
spermatogonium atau mengalami diferensiasi menjadi spermatosit. Proses meiosis
masing — masing spermatosit menghasilkan 4 spermatid yang haploid. Proses ini

memerlukan  waktu sekitar 3 minggu. Setelah kehilangan sebagian  dari
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sitoplasmanya , spermatid kemudian mengalami diferensiasi menjadi sperma.
Morfologi sel sperma terdiri dari yaitu bagian kepala (terdapat akrosom berisi
kromosom haploid yang inaktif), bagian tengah (terdapat mitokondria dan
setriole), dan ekor (Junqueira ef al, 2007).

Sel punca spermatogonial adalah dari primordial germ cells (PGC) yang
bermigrasi dari lokasi eckstraembrionik ke lipatan gonad awal selama
organogenesis. Tahap pertama perkembangan sel punca adalah spesifikasi dari
PCG yang menghasilkan marker khusus lalu kemudian berpindah ke gonad vang
sedang berkembang. Tahap akhimya meliputi perkembangan seksual spesifik.
Stem cell spermatogonia (SSC) merupakan sekelompok kecil dari sel yang
menctap pada membran basal tubulus seminiferous (Taher, 2012).

Dengan berkembangnya teknologi reproduksi, sekarang telah banyak cara
vang dipilih dalam mewujudkan keinginan untuk mendapatkan anak. Salah
satunya dengan teknik ICSI (intracytoplasmic sperm injection), yang merupakan
perkembangan dari teknik IVF (in vitri fertilization). Cara ini lebih diutamakan
pada pria yang infertil dengan jumlah, mutu dan kualitas spermanya sangat
kurang. Dengan cara ini hanya dibutuhkan satu sel sperma yang kualitas nya
bagus, vang kemudian diinjeksikan ke dalam sel telur dan ditanamkan ke rahim
sang ibu. Adapun bavi yang di hasilkan dari teknik ICSI ini mempunyai potensi
lahir dengan kelainan bawaan dan kerusakan genitis, akibat dari proses fertilisasi
yang tidak alami (Tarumingkeng, 2012).

Sel punca menjadi salah satu pilihan terapi kuratif untuk penderita

infertilitas terutama pada pasien yang gagal mendapatkan keturunan. Di samping
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pertimbangan medis dan kesehatan, terapi ini juga harus mempertimbangkan dari
segi non medis yakni salah satunya adalah Agama. Infertilitas merupakan
gangguan fungsi reproduksi pada pria atau wanita.

Sel punca (stem cell) adalah sel-sel yang berasal dari embrio, janin, atau
individu, yang belum berdiferensiasi dengan kemampuan memperbaharui diri
vang tidak terbatas atau terus-menerus dan dengan induksi yang spesifik, dapat
berdiferensiasi menjadi sel-sel yang spesifik. Sel punca dapat menjadi sel-sel
saraf, jantung, pankreas, dan lain-lain. Sel-sel ini berpotensi mengganti sel
jaringan vang rusak atau hancur karena penyakit. Perkembangan terapi sel punca
telah meningkat dengan cepat seiring banvaknya penelitian klinis yang telah

dimulai untuk menemukan penggunaan sel punca (Halim, 2010).

Meskipun menurut medis, teknik ICST dapat dibenarkan untuk mendapatkan
keturunan dan penclitian, tetapi menurut pandangan agama islam hal tersebut
belum tentu dibenarkan. Ada batasan yang dibolehkan syariat Islam, yakni apabila
sel sperma dan sel telur yang digunakan berasal dari pasangan suami istri yang
sah, serta ditanamkan dalam rahim sang istri (Zallum, 2011).

Dalam batasan umum, syariat Islam menuntut umatnya agar segala bentuk
penvakit diobati, Proses seperti ini merupaka upaya medis untuk mengatasi
kesulitan yang ada untuk mewujudkan apa yang disunnahkan oleh Islam,
yaitu kelahiran dan banyaknya anak, yang merupakan salah satu tujuan
dasar dari suatu pernikahan.

Jadi proses tanpa melalui jimak tidak boleh karena proses pengambilan

mani tersebut berkonsekuensi minimal sang dokter akan melihat aurat wanita lain.

13



Melihat aurat wanita lain hukumnya adalah haram menurut pandangan syariat
sehingga tidak boleh dilakukan kecuali dalam keadaan darurat. Sementara tidak
terbayangkan sama sekali keadaan darurat yang mengharuskan seorang lelaki
memindahkan air mani ke istri dengan cara yang haram. Bahkan terkadang
berkonsekuensi sang dokter melihat aurat suami wanita tersebut dan ini pun tidak
boleh. Jikalau saja Rasulullah SAW menganjurkan dan membimbing kaum
muslimin untuk mencari rizki berupa usaha dan harta dengan cara yang halal
maka lebih lagi tentu Rasulullah SAW menganjurkan dan membimbing mereka
untuk menempuh cara yang sesuai dengan syariat dalam mendapatkan anak
(Zallum, 2011).

Oleh karena itu dari uraian di atas pada skripsi ini akan dibahas mengenai
stem cell spermatogenia untuk dikembangkan sebagai terapi infertilitas pria

dengan cara intracytoplasmic sperm injection ditinjau dari kedokteran dan Islam.

1.2 Permasalahan
1. Apakah yang dimaksud dengan infertilitas pria?
2. Apa metode intracytoplasmic sperm injection untuk terapi pria infertilitas
pria?
3. Apakah yang dimaksud dengan stem cell spermatogonia
4. Bagaimana pandangan Islam terhadap stem cell spermatogonia untuk
dikembangkan sebagai terapi infertilitas pria dengan cara intracytoplasmic

sperm infection?
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1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan umum
Menjelaskan mengenai stem cell spermatogonia untuk dikembangkan
sebagai terapi infertilitas pria dengan cara intracytoplasmic sperm
injection ditinjau dari kedokteran dan islam.
1.3.2 Tujuan khusus
1. Memahami dan dapat menjelaskan mengenai infertilitas pria.
2. Memahami dan dapat menjelaskan metode infracytoplasmic sperm
injection.
3. Memahami dan dapat menjelaskan stem cell spermatogonia
4. Memahami dan dapat menjelaskan pandangan Islam mengenai stem cell
spermatogonia untuk dikembangkan sebagai terapi infertilitas pria dengan
cara intracytoplasmic sperm injection.
1.4 Manfaat
1. Bagi Penulis

Diharapkan skripsi ini dapat menambah pengetahuan penulis mengenai
stem cell spermatogonia untuk dikembangkan sebagai terapi infertilitas
pria dengan cara intracytoplasmic sperm injection ditinjau dari kedokteran
dan Islam serta sebagai pengalaman cara membuat tulisan ilmiah yang

baik dan benar.
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2. Bagi Universitas YARSI
Diharapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi para Civitas Akademika
Universitas YARSI mengenai stem cell spermatogonia pada penderita
infertilitas pria dengan cara intracytoplasmic sperm injection ditinjau dari
kedokteran dan Islam.

3. Bagi Masyarakat
Skripsi ini dapat menambah informasi dan pengetahuan masyvarakat
mengenai terapi stem cell spermatogonia sebagai terapi infertilitas pria
dengan dengan cara intracytoplasmic sperm injection ditinjau dari aspek

kedokteran dan islam.
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